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Abstrak

Keberhasilan yang diraih seseorang dalam kehidupan di masa depan sangat ditentukan oleh kemampuannya
mempertimbangkan pilihan karir yang sesuai. Hal ini sangat berkaitan dengan kematangan pemilihan karir. Kematangan
pemiihan karir dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang sangat berperan yaitu
pandangan tentang diri, sedangkan faktor eksternal adalah stimulus yang diberikan oleh lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahueman konsep diri dan persepsi anak mengenai harapan orangtua terhadap kematangan
pemilihan karir. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitaif. Subjek dalam penelitian ini adalah 98 orang
siswa SMA di Kota Denpasar yang dipilih dengan mengkmmaeknik cluster random sampling. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala kematangan pemilihan karir, skala konsep diri, dan skala persepsi anak
mengenai harapan orangtua. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi bergdndja.rétpesi berganda
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,549, nilai koefisien determinasi sebesar 0,301 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05) dengan koefisien beta terstandarisasi pada variabel konsep diri sebesar 0,271 darersepbelnak
mengenai harapan orangtua sebesar 0,357. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsep diri dan persepsi anak mengenai
harapan orangtua secara bersasaaa berperan meningkatkan taraf kematangan pemilihan karir pada siswa SMA di
Kota Denpasar.

Kata kunci: kematangan pemilihan karir, konsep diri, persepsi anak mengenai harapan orangtua, siswa SMA
Abstract

The success achieved by someone in the future is determined by their ability to consider appropriate career choices. This
is closely relted to career selection maturity. Career selection maturity is influenced by internal and external factors. One
internal factor that plays a role is the view of self, while external factors are stimuli given by the environment. ¥his stud
aims to determinghe role of selconcept ancperception of children aboytarents' expectatiorfer career selection

maturity. The research method used is a quantitative method. The subjects in this study were 98 teenagers of high school
students in Denpasar City who weselected using the cluster random sampling technique. The measuring instruments
used in this study are career selection maturity scale, self concept scalgeraegtion of children abouarents'
expectationscale. The data analysis technique useduliple regression. The results of multiple regression tests show

a regression coefficient of 0.549, a determination coefficient of 0.301 and a significance value of 0.000 (p <0.05) with a
standardized beta coefficient on the self concept variable23fl0and parental expectations of 0.357. These results
indicate that seltoncept angerception of children aboysarents’ expectationtegether play a role in increasing the

level of career selection maturity for high school students in the city ofd3anp

Keywords : career edection maturity,high school studentsselfconcept perception of children abouparents'
expectations.
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LATAR BELAKANG Namun menurut Super (Brown, 206wa SMA berada pada
rentang usia 188 tahun sesuai dengan tahapan
Remaja mengalami proses perkembangan dalam beberaparkembangan karirnya baru memutagémpersempit pilihan
aspek kehidupan seperti, perkembangan fisik, ggabdangan karir dan belum memiliki komitmen penuh atas pilihan karir
kognitif, perkembangan kepribadian, dan sosial (Papalia &
Olds, 2001). Perkembangan kepribadian yang terjadi pad&tudi pendahuluan yang dilakukan pada 30 orang siswa SMA
masa remaja adalah pencarian identitas diri, sehingga konflikegeri di Denpasar dengan menggunakan angket
utama yang dialami remaja adalah pencarian identitas versusenunjukkan bahwa terdapat 10 orang siswa yang memiliki
kebingungaridentitas (Erikson dalam Papalia & Olds, 2001). tingkat kematagan pemilihan karir yang tinggi, 18 orang
Muncul berbagai pertanyaan pada diri remaja, salah satunysswa dengan tingkat kematangan pemilihan Kkarir yang
adalah pertanyaan mengenai ingin menjadi apa di masedang, dan 2 orang siswa dengan tingkat kematangan
depan. Saat duduk di bangku SMA terdapat tugapemilihan karir yang rendah. Adanya perbedaan tingkat
perkembangan yang mana seorang remaja ditumtdtk  kematangan pemilihan karir pada remaja menimbulkan
melakukan pemilihan jurusan dan perguruan tinggi yangeitanyaan mengapa ada remaja yang memiliki tingkat
diminati. Berawal dari sebuah citita yang ingin dicapai, kematangan pemilihan karir yang rendah sementara yang lain
perlahan remaja mulai mewujudkannya dengan memilitinggi.
jurusan sesuai karir yang diharapkannya kelak.
Faktorfaktor yang memengaruhitingkat kematngan
Menurut Ginzberg (dalam Winkel & Hati, 2013) pemilihan karir yang baikerdiri dari faktor internal dan
perkembangan karir remaja pada usia 17 sampai dengan &8sternal. Faktor internal yai pandangan tentang diri
tahun mulai beralih dari tahap tentatif ke tahap realistikmengenai bakat, minat, dan kemampuan. Fottler dan Bain
Sebelum memasuki tahap realistik remaja mempertimbangkaalam Akbar, 2011) mengatakan individu yang memiliki
karir berdasarkan kesenangan, ketertarikan, dan minat sadk@matangan pemilihan karir merupakan individu yang
tanpa pertnbangan lain. Selama fase ini remaja secaranemiliki pengetahuan, talenta, dakemampuan untuk
ekstensif mencoba karir yang memungkinkan, setelah itunelangkah majuMenurut Calhoun dan Accocella (1990)
mulai fokus pada suatu bidang, dan melakukan pemilihapandangan mengenai diri sendiri disebut dengan konsep diri.
karir. Secara umum, kematangan pemilihan karir merupakaBuper (dalam Winkel & Hastuti, 2013) menekankan bahwa
suatu proses dari individu sebagai usaha neesigpkan konsep diri yang dimiliki individu merupakan penentu dari
dirinya untuk memasuki tahapan yang berhubungan dengadtematangan pemilihan karir. Menurut Super, bidd@gir
pekerjaan (Setyawardani, 2009). yang dipilih seseorang adalah gambaran dari konsep diri yang
dimiliki seseorang tersebut. Ketika individu mengalami
Menurut Erikson (dalam Muss, dkk, 2001) kesalahan dalanpertimbangan karir dalam hidupnya, konsep diri dapat menjadi
pemilihan karir dapat disebabkan oleh kebingungan identitapetunjuk individu dalam mengambil keputusan atas
yang dialami remaja. Sebaliknya ketikamaga mampu pertimbangan tersebut.
melakukan pemilihan karir dengan matang maka remaja akan
dapat membentuk identitasnya. Salah satu kondisi yanBrooks dan Emmert (dalam Rahmat, 2000) menjelaskan lima
dimungkinkan berpengaruh dalam pengembangan karir adalatiri-ciri individu yang memiliki konsep diri yang positif yaitu
kesadaran mengenai tuntutan pendidikan yang diperlukamerasa yakin akan kemampuannya, merasa setara dengan
untuk menekuni karirKetika memasuki dunia kerja, karir orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu, menyadari
akan berkembang apabila diawali dengan persiapabahwa setiap orang mempunyperasaan, keinginan, dan
pendidikan yang lebih baik (Santrock, 2003). perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat,
serta mampu memperbaiki diri karena  sanggup
Menurut data Kemenristekdikti (2017) mahasiswa Indonesianengungkapkan aspaspek kepribadian yang tidak
sebanyak 196.176 oramigop outpada tahun 2017. Selain itu, disenangi dan berusaha mengubahnya. Menurut Susana (2006)
data Kemendikbud (2014) menyatakan bahwa presentasmdividu yang memiki konsep diri yang positif, akan
siswa SMA jurusan IPA yang diterima ke jurusan soshunmembentuk penghargaan yang tinggi terhadap diri sendiri
pada SNMPTNIi salah satu perguruan tinggi negeri mencapasehingga akan menentukan sejauh mana seseorang yakin akan
39,03% pada tahun 2014. Hasil Konferensi Pers Indonesigemampuan dan keberhasilan dirinya. Seorang siswa yang
Resources Forum (HRF) 2017 menyatakanwazalsebanyak memiliki konsep diri yang positif akan berusaha darjuang
87% mahasiswa Indonesia salah mengambil jurusagang dalam hal ini berkaitan dengan kematangan pemilihan
(Makmun, 2017). Salah jurusan yang dimaksud adalaltkarir yang tepat. Menurut Calhoun dan Acocella (1990) siswa
seseorang yang bekerja pada bidang yang tidak sesuai dengamg memiliki konsep diri negatif cenderung bebanar
latar belakang pendidikan sebelumnya. Contohnya seseoratigak tahu siapa dirinya, kekuatan, kelemahannya, sertaahal
yang berkuliah di jurusareknik, tetapi bekerja di perusahaan yang dihargi dalam kehidupannya atau bahkan menciptakan
gas. Menurut Aji (dalam Makmun, 2017) ketika bekerja tidakcitra diri yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan dari
sesuai mat akan memengaruhi kinerja nga ditunjukkan  aturanaturan yang menurutnya yang paling tepat sehingga
dalam bekerja sehingga kinerja yang ditampilkan cenderungenderung memiliki kematangan pemilihan karir yang buruk.
kurang optimal. Kondisi di lapangan menunjukkbahwa
beberapa remaja mengalami kesulitan dalam melakuka8elain faktor internal terdapatfaktor eksternal yang
eksplorasi terkait dengan kematangan pemilihan karir merekamnemengaruhi kematangan pemilihan karir remaja yaitu
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stimulus dari lingkungan sekitar remaja. Menurut Roe (dalandepan anak yang disertai dengan kegiatan pendampingan dan

Tarsidi, 2007) iklim hubungan antara anak dan orang tugemberian dorongan.

merupakan kekuatan utama yang membangkitkan kebutuhan,

minat, dan sigp yang kemudianetcermin dalam pemilihan Responden

karir. Menurut Santrock (2003) orangtua memiliki pengaruhPopulasi dalampenelitian ini adalah remaja yang berada

yang sangat besar dalam kematangan pemilihan karir remajdalam tahap rena madya yang memiliki rentangsia 1618

Pengambilan keputusan pada remaja tentang eksplorasi katahun yangsedang menempuh pendidikan sekolah mengenah

akan dipengaruhi oleh orang tua. ®$akatu sikap tersebut atas (SMA)i Kota Denpasar.

adalah sikap orangtua yang menaruh harapan pada anaknya

(Gunarsa, 2006). Harapan orangtua yang terbentuk dalam difiempat Penelitian

remaja memiliki hubungan dengan pengambilan keputusameknik yang digunakan dalam emgambil data penelitian

mengenai kematangan pemilihan karir. Menurut Robbinglengan menggunakan rumus Figlgitu 50 + 8 x \ariabel

(2009) setap pembuatan keputusan memerlukan interpretadBebas sehingga diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak

dan informasi lingkungan terlebih dahulu. 66 orang. Maka, jumlah sampel minimum dalam penelitian
sebanyak 66 orang.eneliti menyebarkan 100 skala penelitian

Informasi dari orangtua terkandung dalam pola interakshamun 2 skala tidak terisi dengan lengkap sehingga

antara orangtua dengan andika interaksi antara orangtua didapatkan subjek pefitian sejumlah 98 orang

dengan anak berlangsung kondusif tentu akan mekaimer

wawasan yang lebih luas pada anak terkait pilihan karir yandlat Ukur

ada dan memengaruhi persepsi anak mengenai harapAfat yang penelitian menggunakan tiga skala yagkala

orangtuanya. Persepsi anak mengenai harapan orangtua adatematangan pemilihan karir, skala konsep diri, dan skala

proses penilaian terhadap harapan orangtua sebagai objp&rsepsanak mengenai harapan ogtum.Skala kematangan

persepsinya (Hayati daGusniarti, 2007). Jika persepsi anak pemilihan Kkarir dibuat sendiri oleh peneliti dengan

mengenai harapan orangtua adalah persepsi yang positif, makenggunakan aspekerdasarkanParsons (dalam Brown,

remaja akan memikirkan harapan orangtua sebagai dukung&002). Skalakonsep diridibuat sendiri oleh peneliti dengan

untuk mendapatkan pilihan karir. Sebaliknya jika persepsmenggunakan aspekerdasarkanCalhoun dan Acocella

anak mengenai harapan orangtua yang timadalah persepsi (1990). Skala persepsi anak mengenai harapan orangtua

yang negatif, maka remaja akan menganggap bahwa harapdibuat sendiri oleh peneliti dengan menggunakan aspek

orangtua sebagai sebagai tekanan bagi dirinya. Hal terseblkrdasarkasteinberg (2002)

akan membawa pengaruh yang buruk pada remaja karena

semakin negatif persepsi remaja pada harapan orangtuanydodel skala yang digunakan adalah skala likgetng

maka semakirmemunculkan kebingungan dan kebimbangandisajikan dalam bentuk pernyataan yaf@vorable dan

dalam kematangan pemilihan karir remaja. unfavorabledengan empat alteatif jawaban yang terdiri dari
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan

Berdasarkan uraian dari penjelasan di atas mengen&angat Tidak Sesuai (STS).

kematangan pemilihan karir yang terjadi pada remaja, maka ] .

dari itu penulis tertarik untuk melakukan studi penelitianiebi Suatu alat ukur yang valid, tidak sekedar mampu

lanjut mengenai peran konsep diri dan persepsi anak mengerfBengungkapkan data yang tepat akan tetapi juga harus

harapan orangtua terhadap kematangan pemilihan karir paf@€mberikan gambaran yang cermat mengeias tersebut

siswa SMA di Kota Denpasar. (Azwar, 2016). Penelitian ini menggunakan dua jenis
pengukuran validitas, yaitu validitas isi dan validitas
METODE PENELITIAN konstruk. Uji validitas berdasarkan pendapat professional

(professional judgement yaitu pembimbing (Suryabrata,

Variabel dan Definisi Operasional 2006). Uji validitas konstruk dilakukan dengan melihat

Variabel dé&am penelitian ini terdiridari variabelbebas dan KOefisien korelasi aitem total (rix) sebesar 0,30 dan jika
variabel terikat. Terdapat dua variabel bebas yeinsep diri jumlah proporsi aitem tidak memenuhi setiap dimensi alat
dan persepsi anak mengenai harapan orangedangkan ukur, maka koefisien korelasi aitem total dapat diturunkan
variabel terikat adalakematangan pemilihan karir menjadi 0,25 (Azwar, 2014). Uji validitas kdnsk dalam
Kematangan pemilihan karir penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
Kematangan pemilihan karir adalah proses petaipua Product Moment Pearsopada program SPSSStatistical
keputusan untuk memilih bidang pekerjaan yang inginPackage for Social Servig@2.0 for Windows.

ditekuni dengan kemampuan diri dalam menguasai tugas ) . . : : .
perkembanga?n Karir. P g g nstrumen dikatakan reliabel jika terdapat konsistensi hasil

o kuran yang digunakaleh orang atau kelompok orang
Konsep diri pengu .
Konsep difi adalah gambaran tentang pengetahuaﬁ/ang sama dalam waktu berlainan (Suryabrata, 2006).

h o d ilai terhad diri diri geliabilitas dinyatakan oleh koefis_ien reliab_ilitas yang
Eweenrgei;eﬁ&uju;nhigsgls?elzgoraenrg.a ap din sendin - yan ngkanya berada dalam rentang dari O sampai dengan 1,00.

Persepsi anak mengenai harapan orangtua Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka01,0

Persepsi anak mengenai harapan orangtua adalah pm&esrarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang

ilai K i keinai tua terhad S _ma!<_in rendah mendekati angka 0_,_ bera_rti _s_emakin rendah
pentialan anak mengenal keinginan orangtua terhadap mare iabilitasnya (Azwar, 2016). Uji reliabilitas dalam
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penelitian ini menggunakan menggunakan formAlaha Hasil deskripsi data dalam penelitian kematangan pemilihan
Cronbach Guna mempermudahperhitungan digunakan Kkarir, konsep diri, dan persepsi anak mengenai harapan
programStatistical Product and Service Solution (SRSS) orangtua dapat dilihat dalam tabel 1 (lampiran).

Uji coba alat ukur dilakukan pada halumat, 18 Januari Hasil deskripsi statistik pada tabel Menunjukkan bahwa
2019 bertenpat di SMA Negeri 3 Denpasauji validitas ~ kematangan pemilhan karir memiliki nilanean teoritis
dilakukan pada skala kematangan pemilihan karir riedaii sebesar 105 dan nilaieanempiris sebesar 122, Perbedaan

48 atem menghasilkan 42 aitem yang validitem-aittem  antara mean empiris denganmean teoritis pada variabel
yang valid memiliki koefisien aitem total berkisar antara kematangan pemilihan karir sebesar 17,4 dengan nilai t
0,309 sampai 0,684Hasil uji reliabilitas skala kematangan sebesar 9,761 (p=0,000). Nilmieanempiris yang diperoleh
pemilihan karir dengan menggunakan tek&igha Cronbach lebih besar daripadanean teoritis (mean empirirs > mean
menunjukkan nilai koefisieAlpha( a) sebesar Owgois) 6 menghikabikad bahwa subjek memiliki taraf
tersebut menunjukkan bahwa skala kematangan pemiliharkematangan pemilihan karir yang tinggi.

karir mampu mencerminkan 93,60% nilai skor murni subjek.

R ] o Hasil deskripsi statistik pada tabdl menunjukkan bahwa
Uji validitas sudah dilaksanakan pada skala konsep diri yangeonsep diri memiliki nilaimeanteoritis sebesar 90 dan nilai
terdiri dari 48 aitem menghasilkan 36 aitem yang valid. jean empiris sebesar 111. Perbedaan antagan empiris
Aitem-aitem yang valid memiliki koefisien korelasi aitem dergan mean teoritis pada variabel konsep diri sebesar 21
total bekisar antara 0,271 sampai 0,664&sil uji reliabilitas dengan nilai t sebesar 22,482 (p=0,000). Nif&anempiris
skala konsep diri dengan menggunakan tekwilpha yang diperoleh lebih besar daripagaean teoritis (mean
Cronbach menunjukkan nilai koefisierAlpha ( a) s € b&ypidrd > mean teoritis) mengindikasikan bahwa subjek
0,896. Angka tersebut menukkan bahwa skala konsep diti  nemiliki taraf konsep diri yaptinggiatau positif.
mampu mencerminkan 89,60% nilai skor murni subjek.

Hasil deskripsi statistik pada tabdl menunjukkan bahwa

Uji validit_as sudan dilaksanakan pada_§kala_ perse_psi am_i_lfmersepsi anak mengenai harapan orangtua memilikiméan
mengenal harapan_ orangtua yang terdir d:_i” 48_ a_|tem. UJIteoritis sebesar 102,5 dan nilaiean empiris sebesar 130.
val|d|tas_mengh_a_5|_lkan 41 aitem ya_ng_vahd. A"a“‘?”? Perbedaan antarmean empiris dengammean teoritis pada

yarg valid memiliki koefisien korelasi aitem total berkisar variabel persepsi anak mengenai harapan orangtua sebesar
antara 0,266 sampai 0,6 #%asil uji reliabilitas skala persepsi 27,5 dengan nilai t sebesar 15,541 (p=0,000). Nit@ian

anak mengenai harapan orangtua dengan menggunak - ; leh lebih : -
teknik Alpha Cronbachmenunjukkan nilai koefisiedlpha a(-r)'mp|r|s yang diperoleh lebih besar daripada mean teoritis
ol

mean empirirs > mean teoritis% men ind'kasiEan bahw
(a) sebesar 0, 923. Angka ’gmrb

persepsi anak mengenai harapan orangtua uﬁj&br‘rfehilikm taft Belrséb blﬁa% © g@n iWI?arapsa o

MamPYrangtua yang sangat tinggi atau sangat positif.
mencerminkan 92,30% nilai skor murni subjek. glua yang g 99 gatp

Teknik Analisis Data 3}: ﬁilrjnr?;iliitas dilakukan dengan menggunaké&rimogorov
Uji asu_msi dilaks_anakan sebelum mel_a_kuka_n _uji hipotesis_._ Ujémirnov Bila probabilitas lebih besar daripada 0.05, berarti
asumsi yang dilakukan thn penelitian ini adalah uji data berdistribusi secara normal (Azwar, 2016abel 2

normalitas, uji linieritas serta uji multikolinieritas. Uji (terlampir) menunjukkan bahwa ketiga variabel berdistribusi
normalitasdilakukan dengarmenggunakan ujKolmogorov pIr) menun) . 19
normal. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada

Smirnoy uji linearitas dilakukan dengan menggunakan ujivariabel kematangan pemilihan karir berdistribusi normal
Compare Meansdan uji multikolinearitas dilakukan dgan S g P .
dengan nilai Kolmogoro¥Smirnov sebesar 0,065 dan

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai o . ! o
Tolerance Ketika uji asumsi telah terpenuhi dilanjutkan S|gn|_f|ka_1n5|_sebesar 0,200 @F%).' _Vanabel konsep diri
erdistribusi normal dengan nilai Kolmogor&mirnov

dengan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi T .
berganda dengan bantusoftwareSPSS versi 22. Sebesar 0,086 dan signifikansi sebesar 0,068 (p>0,05).

Variabel persepsi anak mengenai harapan orangtua
berdistribusi normal dengan nilai Kolmogor&mirnov

HASIL PENELITIAN sebesar 0,054 dagnifikansi sebesar 0,200 (p>0,05).

Karakteristik Subjek

Berdasarkan data hasil penelitian, subjek berjumlah 98 oran
Subjek berjenis kelamin perempuagumlah 57 orang dan
berjenis kelamin lakiaki sejumlah 41 orang. Mayoritas
subjek berusia 17 tahunMayoritas pendidikan terakhir
orangtua subjek adh SMA, diperingkat kedua adalah S1.
Mayoritas pekerjaanayah subjek adalah pegawai swasta,
sedangkan mayoritas pekerjaan ibu subjek sebagai ibu rum
tangga.

Hasil uji linearitaspada tabel 3 (terlampirmenunjukkan
Bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel
kematangan pemilihan karir dengan variabel konsep diri
dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dan &igmsf
deviation from linearitysebesar 0,269 (p>0,05). Hubungan
antara variabel kematangan pemilihan karir dengan variabel
ersepsi anak mengenai harapan orangtua juga memiliki
ubungan yang linear dengan signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05) dan signifkansdeviation from linearity sebesar

Deskripsi Data Penelitian 0,410 (p>0,05).

177



PERAN KONSEP DIRI DAN PERSEP&HNAK MENGENAI HARAPAN ORANGTUA

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 (terlampir)

menunjukkan bahwa variabel konsep diri dan variabel persepdlenurut Super (dalam Santrock, 2003) kematangan pemilihan
anak mengenai harapan orangtua memiliki nilai tolerance karir sangat berkaitan dengan konsep diri. Demikian halnya,
0,1 dan nilai VIF < 10, sehinggdapat disimpulkan bahwa Atkinson, Atkinson, dan Hilgard (1983) yang mengungkapkan

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. bahwa gambaran seseorang tentang dirinya berpengaruh
terhadap pilihan pendidikan yang dibuat ke depannya.
Uji Hipotesis Pemahaman diri adalah gambaran rktijremaja mengenai

Hasil uji regrespada tabel 5(terlampimenunjukkan F hitung dirinya, dasar, dan isi dari konsep diri remaja (Santrock,
sebesar 20,492 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,02003). Pemahaman diri mengenai kelebihan, kekurangan,
Maka dapat dinyatakan bahwa konsep dam gersepsi anak bakat, minat, dan citeita yang sesuai dengan keadaan diri
mengenai harapan orangtua berperan terhadap kematangaembuat seseorang dapat mengembangkan diri secara optimal
pemilihan karir pada siswa SMA di Denpasar. selingga mampu merencanakan dan memilih karirnya dengan
tepat yang sesuai dengan konsep diri yang dimiliki.
Tabel 6 (terlampir) menunjukkanla R sebesar 0,549 dengan
nilai koefisien determinasi (RSquarg sebesar 0,301. Hal Variabel persepsi anak mengenai harapan orangtua memiliki
tersebut menunjukkakonsep diri dan persepsi anak mengenainilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,357 dan memiliki
harapan orangtua memiliki peran sebesar 30,1% terhaddpraf signifikansi sebesar,@D1 (p<0,05), sehingga persepsi
kematangan pemilihan karir, sedangkan 69,9% ditentukamnak mengenai harapan orangtua berperan dalam
oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini. meningkatkan taraf kematangan pemilihan karir. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermadani
Tabel 7 (terlampir) menunjukkan asiabel konsep di (2015) terhadap 69 siswa SMPN 2 Lembah Gumanti yang
memiliki nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,271 damenemukan adaay peran orangtua dalam membantu arah
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,008 (p<0,05), sehinggailihan karir anakHarapan orangtua berfungsi sebagai sebuah
konsep diri berperan dalam meningkatkan taraf kematangdmentuk komunikasi nilai yang dimiliki orangtua kepada anak
pemilihan karir. Variabel persepsi anak mengenai harapamengenai kemampuan dan kompetensi an&larapan
orangtua memiki nilai koefisien beta terstandarisasi sebesarorangtua yang dikomunikasikan kepada anak akan
0,357 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05)meringkatkan keyakinan anak terhadap kemampuan dan
sehingga persepsi anak mengenai harapan orangtua berpekammpetensi yang dimilikinya (Yamamoto & Holloway, 2010).
dalam meningkatkan taraf kematangan pemilihan karir.
Hasil uji regresi berganda nilai koefisien beta tershsisdsi
persepsi anak mengenharapan orangtua lebih tinggi dari
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN nilai koefisien beta terstalarisasi konsep diri sehingga dapat
disebutkan bahwa persepsi anak mengenai harapan orangtua
Hasil analisis data menunjukkan R sebesar 0,549 dengan nilaiemiliki peran yang lebih besar terhadap kematangan
koefisien determinasi sebesar 0,301 dengan demikian dappémilihan karir dibandingkan dengan konsep diri. Ketika anak
disebutkan bahwa konsep diri dan persepsi anak mengenaiemiliki prestasi akademik yang kurang baik tetdisertai
harapan orangtua berperan terhadap kematangan pemilihdengan dukungan dan harapan orangtua yang positif akan
karir pada siswa SMA di Kotadhpasar. Variabel konsep diri mampu memengaruhi motivasi anak dalam meningkatkan
dan variabel persepsi anak mengenai harapan orangtyeiestasi anaknya. Sama halnya dengan kematangan pemilihan
memiliki peran sebesar 30,1% terhadap variabel kematangad@rir anak yang memiliki pandangan diri positif tentang karir
pemilihan karir, sedangkan 69,9% ditentukan oleh variabeyang diharapkan namn tidak disertai dengan dukungan dan
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. harapan orangtua yang suportif mengenai karir tersebut maka
anak cenderung tidak percaya diri dan kurang termotivasi
Variabel konsp diri memiliki nilai koefisien beta untuk mengaktualisasikan harapannya. Hal ini sesuai dengan
terstandarisasi sebesar 0,271 dan memiliki taraf signifikangieori selffulfiling prophecy yang menyatkan bahwa
sebesar 0,008 (p<0,05), sehingga konsep diri berperan dalatecendrungan ekspektasi atau perkiraan untuk terwujud
meningkatkan taraf kematangan pemilihan karir. Hal ini(Taylor, Peplau, & Sears, 2009). Pengharapan tentang diri
sejalan dengan penelitian Nofrita (20G8yhadap 116 siswa menyebabkan seseorang bertindak dengan cara membuat
SMA Negeri 1 Padang Panjang menunjukkan bahwa terdapgengharapatersebut menjadi kenyataan, dampak dari teori
kontribusi konsep diri yang signifikan terhadap perencanaaimi menunjukkan potensikekuatan stereotip dan sumber
arah karir siswa sebesar 16,9%. Hal ini sesuai dengapengharapan lainnya berpengaruh pada perilaku manusia.
pendapat Winkel dan Hastuti (2004) yang mengatakan bahwRerlakuan orangtua merupakan bagian dari proselé
variabel kansep diri merupakan garis dasar yang berhubungafulfiling prophecy sedangkan yang dirasakan anak adalah
dengan berbagai pilihan yang dibuat dan menjadi benangembentukan konsep diri. Menurut Iswidharmanjaya (dalam
merah dalam menyusun rencana masa depan. Ketika kons¥plianti, 2007) penilaian yang diberikan oleh orangtua
diri seseorang baik, maka dia juga bisa merencanakan pilihasebagian besar akan menjadi penilaian yang dipegang oleh
karirnya dengan baik, begitupun skk@ya. Individu yang anak, harapan orangtua akan menjadi masukan ke dalam cita
memiliki konsep diri yang positif akan cenderung memiliki cita anak.
taraf kematangan pemilihan karir yang tinggi dibandingkan
dengan individu yang memiliki konsep diri yang negatif.
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Pengambilan keputusan pada remaja tentang eksplorasi kastiereotip positif dari orang lain akan mengubah perasaan dan
akan banyak dipeyaruhi oleh orangtua. Hal ini terjadi karena membuat seseorang melihat diri sendiri juga dengan positif..
hubungan antara remaja dan keluarga merupakan lingkungéial ini termasuk ke dalam salah satu aspek konsep diri yaitu
pertama yang memberikan pengaruh besar terhadap berbagainilaian tentang diri.
aspek perkembangan remaja (Santrock, 2003). Taylor, Harris,
dan Taylor (dalam Olaosebican, 20td¢ngemukakan bahwa Menurut Calhoun dan Acocella (1990) konsep dirisifib
keluarga, orangtua, dan wali khususnya memainkan peramenunjukkan adanya penerimaan diri, individu dengan konsep
penting dalam aspirasi kerja dan pengembangan tujuan kardiiri positif mengenal dirinya dengan baik sekali, bersifat
anakanak mereka. Tanpa persetujuan atau dukungastabil, dan bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri
orangtua, remaja sering kali kurang termotivasi untuk mencamositif dapat menerima sejumlah fakta tentang dirinya
infromasi yang berkaitan dengan berbagai pilihan karir yangsehingga evaluasethadap dirinya sendiri menjadi positif dan
ada. dapat menerima dirinya apa adanya. Individu yang memiliki
konsep diri positif akan merancang tujtajuan yang sesuai
Hasil kategorisasi subjek pada variabel persepsi ana#lengan realitas yaitu tujuan yang memiliki kemungkinan besar
mengenai harapan orangtua menunjukkan bahwa mayoritamtuk dapat dicapai.
subjek memiliki taraf persepsi anak mengenai harapan
orangtua yang sangat positif. Hasil pbtian menunjukkan Hasil katgorisasi subjek pada variabel kematangan pemilihan
mayoritas pendidikan terkahir ayah dan ibu adalah SMA dakarir menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki taraf
di peringkat kedua pendidikan terakhir orangtua yaitu S1. Hakematangan pemilihan karir yang tinggi. Tingginya taraf
ini menunjukkan bahwa pendidikan terakhir orangtuakematangan pemilihan karir pada siswa SMA di Kota
memengaruhi harapan orangtua terhadap anaknya. OrangtDanpasar dipengaruhi oleh positifnya takainsep diri dan
dengan pedidikan yang tinggi memiliki lebih banyak positifnya taraf persepsi anak mengenai harapan orangtua
informasi mengenai beragam karir sehingga anak memilikyang dimiliki oleh siswa SMA di Kota Denpasar. Hal ini dapat
kesempatan untuk berdiskusi dengan orangtua. Menurut Ledibuktikan dengan hasil uji regresi berganda yang menyatakan
dan Burkham (dalam Taylor & Yu, 2008) kemampuanbahwa konsep diri dan persepsi anak mengenai harapan
kognitif anak dikaitkan dengan latar belakang peikdil  orangtuasecara bersarrsama berperan terhadap kematangan
orangtua. Misalnya orangtua yang berpendidikan mamppemilihan karir.
memberikan dukungan langsung seperti bantuan pada
pekerjaan rumah anak, berbeda halnya dengan orangtua yaRgnelitian ini memiliki keterbatasan yaitu populasi hanya
tingkat pendidikan rendah. Ketika harapan orangtua sangamencakup satu daerah sehingga diperoleh hasil yang hanya
positif kepada anak maka anakaakmemberikan penilaian bisa digeneralisasikan pada wilayah yang tidak terlalu luas.
yang sangat positif pulgada harapan orangtua tersebut. Selain itu, peneliti belum mendapatkan informasi mendalam
dari orangtua terkait harapannya kepada anak sebagai
Menurut Keller (dalam Olaosebican, 2014) ketika siswakonfirmasi data persepsi anak mengenai harapan orangtua.
merasa didukung dan dicintai oleh orangtua, mereka memiliki
keterampilan lebih dalam berpikir tentang karir dan duniaKesimpulan dari penelitian ini adal&bnsep diri dan persepsi
kerja daripada mereka yang tidak merasa didukung dan tide&knak mengenai harapan orangtua bempe dalam
dicintai oleh orangtua. Hasil penelitian Keller juga meningkatkan taraf kematangan pemilihan karir pada siswa
menunjukkan bahwa ketika siswa merasa didukung dasMA di Kota DenpasarMayoritas siswa SMA di Kota
dicintai oleh orangtua, mereka lebih percaya pada kemampuddenpasar memiliki taraf kaep diri yang tergolong tinggi
mereka sendiri untuk menemukaroirmasi karir dan memilih  atau positif Mayoritas siswa SMA di Kota Denpasar memiliki
karir yang sesuai bagi mereka. taraf persepsi anakengenai harapan orangtyang tergolong
sangat tinggiatau sangat positifMayoritas siswa SMA di
Hasil kategorisasi subjek pada variabel konsep diriKota Denpasar memiliki taraf kematangan pemilihan karir
menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki taraf konsepyang tergolong tinggi.
diri yang tinggi atau positif. Hasil penelitian menunjukkan
subjek yang menempuh pendidik di lingkungan yang Siswa diharapkan mampu  mempertahankan  serta
kondusif akan memengaruhi pembentukkan konsep diri positimeningkatkan konsep diri positif gar dapat
pada siswa. Menurut Kemendikbud (2017) SMA Negeri 5mengaktualisasikan potensbtensinya secara optimal dengan
Denpasar termasuk ke dalam lima besar sekolah favorit diara mengenali dengan jelas kemampuan diri seperti minat,
Kota Denpasar. Siswa yang menempuh pendidikan di SMAakat, kelebihan, serta kekurangan yang dimiliki melalui
favorit meraa masyarakat memberikan stereotip postif kepadderbagai kegiatan. Hal ini yang mampu memudahkan siswa
mereka sehingga siswa pun akan mengembangkan perasatalam melakukampemilihan karir yang sesuai dengan minat
bangga dan berusaha untuk membentuk konsep diri yardan bakat tersebut. Selain itu, siswa diharapkan
positif pula. Seseorang membentuk konsep dirinya dengamempertahankan persepsinya mengenai harapan orangtua agar
jalan mengambil perspektif orang lain dan imai dirinya tetap positif dengan cara menjaga komunikasi dengan
sendiri sebagai objek sesuai dengan témoking glassself  orangtua sehingga lebih memahami harapan yang dimiliki
oleh Cooley (dalam Rahmat, 2007). Menurut Cooely (dalanorangtua terhadap dirinya.
Djuarsa, 2004) dasar konseptual teori ini adalah evaluasi diri
atau penilaian diri melalui pandangan orang lain, pemberian
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LAMPIRAN
Tabel 1.
Deskripsi Data Penelitian
Variabel Mean Mean S‘a”.daf Sta”.daf . Sebaran  Sebaran L
” " - Deviasi Deviasi Xmin  Xmax . L (sig)
Penelitian  Teoritis  Empiris " g Teoritis Empiris
Teoritis  Empiris
Kematangan 9,761
Pemilihan 105 122,4 21 17,6 42 168 42-168 84-168 (0,000)
Karir
L 22,482
Konsep Diri 90 111 18 9,3 36 144 36-144 90-141 (0,000)
Persepsi anal 15,541
mengenal - 4025 130 20,5 17,5 41 164 41164 73164  (0:000)
Harapan
Orangtua
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel Kolmogo-Smirnov Sig. Kesimpulan
Kematangan Pemilihan Karir 0,065 0,200 Data Normal
Konsep Diri 0,086 0,068 Data Normal
Persepsi Anak mengenai Harapan Orangtt 0,054 0,200 Data Normal
Tabel 3
Hasil Uji Linieritas Data Penelitian
Variabel Linearity Devidion from Linearity Kesimpulan
Kematangan Pemilihan Katir 0,000 0,269 Data Linear
Konsep Diri
Kematangan Pemilihan Karir* 0,000 0,410 Data Linear
Persepsi Anak mengenai Harapal
Orangtua
Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinieritas Data Penelitian
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Konsep Diri 0,730 1,370 Tidak terjadi multikolinearitas
Persepsi Anak mengenai Harapan Orangi 0,730 1,370 Tidak terjadi multikolinearitas
Tabel 5
Hasil Uji Regresi Berganda
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regressin 9091,008 2 4545504 20,492 0,000
Residual 21072,258 95 221,813
Total 30163,265 97
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Tabel 6.

Besaran Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

0,549 0,301 0,287 14,893

Tabel7.

Hasil Uji Hipotesis Minor dan Garis Regresi Linear Berganda

Variabel Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Sts. Error Beta
(Constant) 18,375 18,321 1,0003 0,318
Konsep Diri 0,516 0,191 0,271 2,701 0,008
Persepsi Anak mengenai Harapan 0,359 0,101 0,357 3,555 0,001
Orangtua
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